
71

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan  diatas, penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dalam pelaksannaan tugas dan pengawasan Panwaslu dalam pemilihan

legeslatif tahun 2014, Panwaslu dalam hal ini sudah bekerja sesui dengan

ketentuan yang berlaku. Namun dalam prakteknya tidak berjalan secara

maksimal ini sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, seharusnya

lembaga ini dapat menimalisir terjadinya pelanggaran-pelanggaran pemilu

baik yang bersifat alternatif maupun penemuan yang bersifat tindak pidana

pemilu di Kabupaten Mandailing Natal. Akibatnya, banyaknya kecurangan-

kecurangan yang terjadi tidak ditindak lanjuti sehingga menghasilkan

pemilu yang tidak demokratis dan penuh kecurangan.lemahnya pengawasan

yang dilakukan oleh panwaslu kabupaten mandailing natal membuat penulis

menyimpulkan bahwa panwaslu kabupaten mandailing natal belum secara

maksimal menjalankan tugasnya yang telah diamanatkan UU.

2. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tidak maksimalnya kerja Painitia

Pengawas Pemilihan Umum Legislatif Kabupaten Mandailing Natal

disebabkan dua faktor yaitu, faktor eksternal dan internal. Faktor

eksternalnya yaitu, terbatasnya dana yang diberikan negara. Sedangkan

faktor internalnya yaitu, terbatasnya sumber daya manusia dan faktor

rekrutmen dan pembentukan Panwaslu.
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B. Saran

Kemandirian penyelenggaraan pemilu harus tercermin dalam

pelaksanaan tugas dan pertanggungjawaban. Penyelenggara pemilu, baik KPU

dan Bawaslu, serta Panwaslu, harus independen dalam menjalankan tugas

masing- masing sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan.

Panwaslu dan KPU Kabupaten Mandailing Natal harus bekerja sama

dan saling berkordinasi dengan semua lapisan masnyarakat dalam memantau

jalannya pelaksanaan pemilihan umum legislatif berikutnya, sehingga bentuk

pelanggaran yang terjadi dapat diketahui cepat dan dapat diselesaikan dengan

cepat pula.

Agar semua instansi yang bersangkutan bekerjasama dengan semua

pihak yang berwajib agar dapat agar dapat melaksanaan pemilihan yang jujur

dan adil supaya dapat menjalankan arti dari isi demokrasi.


